FAKTA, KONSEP, DAN GENERALISASI DALAM PENDIDIKAN IPS

Dimensi pengetahuan dalam IPS terdiri dari fakta, konsep, dan generalisasi yang
tersusun secara sistematis. Berikut akan diuraikan mengenai fakta, konsep, dan
generalisasi dalam pembelajaran IPS SD.
1. Fakta adalah hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan yang sungguh
sungguh terjadi dan terjamin kebenarannya, atau sesuatu yang benar-benar ada
atau benar-benar terjadi. Fakta berangkat dari fenomena yaitu hal-hal yang dapat
disaksikan dengan pancaindera dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah
(seperti fenomena alam, kejadian, dan lain-lain). Banks (Ischak, 2004)
mengemukakan bahwa fakta merupakan pernyataan positif dan rumusannya
sederhana.
2. Konsep yaitu gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar
bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Soedjadi
(2000:14) menyatakan pengertian konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan
untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan
dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Dalam memilih konsep yang akan
diajarkan kepada siswa, Banks (Ischak dkk, 2005) menegaskan bahwa pertama
tama perlu mengaitkan dengan pengalaman siswa (entry behavior) kemudian
mengembangkannya dan memperluasnya supaya semakin memperkaya wawasan dan dapat menentukan keputusan dengan lebih baik.
3. Generalisasi merupakan sebuah abstraksi yang sangat terikat konsep (Schuneke,
1988:16). Generalisasi menghubungkan beberapa konsep sedemikian rupa
sehingga terbentuk suatu pola hubungan yang bermakna dan menggambarkan
hal yang lebih luas. Dalam pikiran kita terbentuk pola-pola hubungan bermakna
yang lebih luas (Djodjo Suradisastra 1991/1992:39). Menurut Nursid Sumaatmadja
(1980:83), generalisasi adalah hubungan dua konsep atau lebih dalam bentuk
kalimat lengkap, yang merupakan pernyataan deklaratif dan dapat dijadikan suatu
prinsip atau ketentuan dalam IPS. Jarolimec (1986:29) mengungkapkan adanya
empat jenis generalisasi yang diperlukan dalam kajian sejarah dalam IPS, yaitu:
a) Generalisasi deskriptif yaitu berupa narasi diskriptif yang mengabstraksikan
beberapa konsep ke dalam sebuah generalisasi yang memberikan gambaran
yang kongkrit. Contoh: pada umumnya pusat-pusat kerajaan terletak di tepi
sungai.
b) Generalisasi sebab akibat yaitu sebuah abstraksi dari dua atau beberapa konsep
yang sifatnya sebab-akibat. Contoh: dalam revolusi, apabila golongan ekstrem
berhasil merebut kekuasaan maka akan berlangsung pementahan teror.
c) Generalisasi acuan nilai yaitu abstraksidari beberapa konsep yang
menggunakan landasan nilai-nilai tertentu yang dianggap universal. Contoh:
Raja adil raja disembah, raja lalim raja disanggah.
d) Generalisasi prinsip universal. Contoh: Kapasitas sebuah bangsa untuk
memodelisasikan diri tergantung pada potensi sumber daya alamnya, kualitas
manusianya dan orientasi nilai para pelaku sejarahnya.
[bookmark: _GoBack]4. Teori adalah sepasang proposisi yang berhubungan dan menerangkan hubungan
antara beberapa generalisasi. Kekuatan teori terletak pada kemampuannya
menerangkan dan meramalkan fenomena. Menurut Skager & Weinberg (Achmad,
1982:9), makin bersemangat lapangan inquiry makin mendekati kenyataan teori
teori tersebut. Proposisi yang menghubungkan fakta merupakan teori yang lebih
mudah dari pada proposisi yang menghubungkan konsep. Selanjutnya proposisi
yang menghubungkan konsep, lebih mudah dari proposisi yang menghubungkan
generalisasi.
Fakta, konsep dan generalisasi merupakan sebuah abstraksi dari fenomena dari
yang paling rendah (fakta) menuju ke abstraksi yang paling tinggi (teori) dimana
semakin tinggi tingkat abstraksinya, maka sifatnya semakin abstrak sehingga
semakin sulit untuk dipahami. Hubungan ketiga komponen tersebut dapat
digambarkan dalam piramida berikut:
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